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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh minat konsumen, pengaruh persepsi mengenai sustainable 
fashion, serta pengaruh simultan dari minat konsumen dan persepsi mengenai sustainable fashion terhadap 
keputusan pembelian di Depok Thrift Market. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 
menggunakan metode survei dan menggunakan kuesioner sebagai instrumen penelitian. Populasi dalam 
Penelitian ini adalah konsumen yang melakukan pembelian produk thrift atau pakaian bekas di Depok Thrift 
Market. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 100 responden. Teknik pengambilan sampel 
dalam penelitian ini menggunakan teknik Non-probability Sampling yaitu Purposive Sampling. Hasil 
penelitian juga menunjukkan bahwa terdapat pengaruh parsial yang signifikan antara minat konsuman terhadap 
keputusan pembelian dan antara persepsi mengenai sustainable fashion terhadap keputusan pembelian, juga 
terdapat pengaruh simultan yang signifikan antara minat konsumen dan persepsi mengenai sustainable fashion 
terhadap keputusan pembelian produk thrift di Depok Thrift Market.  
 
Kata kunci: Minat Konsumen, Fashion Berkelanjutan, Keputusan Pembelian, Pasar Thrift 
 

Abstract 
This study aims to determine the influence of consumer interest, the influence of perception of sustainable 
fashion, as well as the simultaneous influence of consumer interest and perception of sustainable fashion on 
purchase decisions in Depok Thrift Market. This research is quantitative research using a survey method and 
using a questionnaire as a research instrument. The population in this study is consumers who purchase thrift 
products or used clothes at the Depok Thrift Market. The number of samples in this study is as many as 100 
respondents. The sampling technique in this study uses the Non-probability Sampling technique, namely 
Purposive Sampling. The results of the study also showed that there was a significant partial influence between 
consumer interest on purchase decisions and between perceptions of sustainable fashion on purchase 
decisions, as well as a significant simultaneous influence between consumer interest and perception of 
sustainable fashion on purchase decisions of thrift products in Depok Thrift Market. 
 
Keywords: Consumer Interest, Sustainable Fashion Purchase Decision, Thrift Market  
 
1. Pendahuluan 

Tren fashion merupakan salah satu topik pembicaraan yang tidak akan pernah ada habisnya. Dari waktu 
ke waktu, tren fashion akan terus mengalami perkembangan (Pramodhawardhani, dkk., 2021). Perkembangan 
tren fashion mengindikasikan bahwa industri fashion terus berkembang sejalan dengan peningkatan kebutuhan 
primer. Namun pakaian tidak hanya digunakan sebagai pelindung tubuh, produk fashion juga digunakan 
sebagai penanda status sosial masyarakat.  

Seseorang membeli produk fashion yang sedang tren untuk mengekspresikan diri atau untuk 
memamerkan status sosialnya. Menurut Shinta (2018), orang yang senantiasa mencari pakaian dari berbagai 
macam model dan merek, berarti orang tersebut mengikut tren fashion. 
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Kerusakan lingkungan menjadi salah satu dampak buruk sebagai akibat dari adanya tren fashion. Sifat 
konsumtif muncul ketika orang yang mengikuti tren fashion dengan tujuan untuk membentuk identitas, atau 
membandingkan diri sendiri dengan orang lain, adanya budaya berpenampilan baru. Bagi mereka yang berada 
pada kalangan ekonomi menengah ke atas akan mudah memuaskan keinginan gaya hidup. Sedangkan bagi 
kalangan ekonomi yang kemampuan ekonominya jauh di bawah kalangan menengah ke atas, akan sulit dalam 
mengikuti tren berbusana kekinian. Kalangan ekonomi dengan budget yang terbatas (bukan kalangan ekonomi 
menengah ke atas) akan memutuskan memuaskan keinginan gaya berbusana dengan cara thrifting, atau dengan 
kata lain hunting pakaian bekas.  

Data menunjukkan terdapat kenaikan transaksi pada pasar barang secondhand. Berdasarkan data Badan 
Pusat Statistik (BPS) di Indonesia impor pakaian bekas mengalami kenaikan pada tahun 2019. Ditahun tersebut 
impor pakaian bekas mencapai volume 392 ton, dikarenakan konsumsi minat masyarakat yang terus 
berkembang dalam menggunakan pakaian bekas. 

 
Gambar 1  

Data impor pakaian bekas Indonesia 
Sumber: Badan Pusat Statistik dalam BBC News Indonesia, diakses 18 desember 2022 

 
 

 
Gambar 2  

Foto Para Pengunjung Depok Thrift Market  
Sumber: Depok Thrift Market, 2023 

 
Perkembangan thrifting salah satunya dapat terlihat di Depok Thrift Market. Depok Thrift Market 

merupakan sebuah komunitas thrift yang terbentuk berasal dari kalangan anak-anak muda di Depok dan juga 
menggelar event atau bazar pameran jual beli pakaian bekas yang berisikan tenant partcipants. Dalam event 
atau bazar tersebut menjadikan daya tarik pengunjung dalam keputusan pembelian konsumen, selain itu di 
event atau bazar pakaian bekas menjadikan daya tarik pengunjung tersendiri yang dimana sebelumnya 
konsumen tidak pernah melihat pakaian bekas yang mereka lihat atau unique item, dari tahun 2020 akhir awal 
terbentuknya komunitas Depok Thrift Market hingga saat ini perkembangan dan antusias dari minat konsumen 
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dan pengunjung yang terus meningkat menjadinya salah satu faktor keputusan pembelian konsumen untuk 
terlihat lebih fashionable. 

Beberapa kalangan masyarakat juga mulai sadar terkait konsumsi pakaian tidak digunakan hanya sekali 
pakai saja melainkan untuk kelanjutan jangka panjang dengan kualitas yang bagus dan harga yang relatif 
murah. Pakaian bekas mulai digunakan juga sebagai gaya hidup baru dan bagi masyarakat sendiri pakaian 
bekas salah satu cara untuk peduli terhadap lingkungan yang tercemar akibat dari limbah tekstil. 

Hayati & Susilawati (2021) menyatakan Thrifting merupakan kegiatan mencari barang yang langka dan 
berumur lebih dari dua dekade (barang vintage), untuk mencari harga yang murah atau brang yang unik. 
Thrifting dapat juga didefinisikan sebagai kegiatan mengonsumsi ulang barang yang pernah digunakan oleh 
pengguna sebelumnya, dikarenakan model yang diinginkan sesuai dengan budget yang dimiliki. Hayati & 
Susilawati (2021) dalam penelitiannya mengemukakan, kegiatan Thrifting bertujuan agar penampilan menarik 
dan mengundang perhatian orang sekeliling namun dengan harga terjangkau. Kegiatan mengonsumsi pakaian 
bekas dilakukan karena alasan budget yang terbatas, dan tingginya harga pakaian baru. Dengan cara thrifting 
masyarakat lebih hemat namun  memiliki banyaknya stok pakaian untuk dimix and match secara bergantian. 

Penelitian mengenai keputusan pembelian produk fashion memang sudah banyak dan sangat beragam 
ariabel independen yang digunakan. Umumnya variabel independen yang digunakan adalah harga atau persepsi 
harga, ulasan produk, citra merek, gaya hidup, trend fashion, motivasi emosional, kepercayaan, brand 
ambassador, komunikasi pemasaran, promosi, customer rating, kualitas produk, peran influencer, brand 
image, dll. Secara khusus, penelitian mengenai keputusan pembelian produk thrift umumnya dipengaruhi oleh 
kualitas produk dan harga (Ganesha & Rinanda, 2022; Andriani & Srihandayani, 2021; Savira & Yulianti, 
2022; Malik, dkk., 2022) dan tambahan variabel dependen lain misalnya kepuasan konsumen (Ganesha & 
Rinanda, 2022), gaya hidup (Andriani & Srihandayani, 2021), Citra merek (Savira & Yulianti, 2022), dll. 
Namun penelitian yang melihat keputusan pembelian produk thrift dari sisi persepsi mengenai sustainable 
fashion masih sangat jarang. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Sitio dkk. (2021) yang membahas 
faktor pendorong minat pembelian dilihat dari variabel kepercayaan dan variabel pengetahuan mengenai 
sustainable fashion, pada penelitian ini meneliti minat konsumen dan persepsi mengenai sustainable terhadap 
keputusan pembelian produk thrift.  

 
Keputusan Pembelian 

Tjiptono (2015) menyebutkan individu sebagai konsumen paham masalah dan pilihan yang dimilikinya 
(terkait kegiatan konsumsi) kemudian akan menyesuaikan dengan barang atau dengan label yang diinginkan, 
dan berakhir pada keputusan pembelian. Sementara Alma (2016) mengemukakan bahwa terdapat beberapa 
faktor yang memengaruhi konsumen dalam pengambilan keputusan pada proses pembelian sehingga keputusan 
pembelian merupakan respon terkait keputusan mengenai barang yang akan konsumen beli. Lebih lanjut Kotler 
dan Keller (2016) menyatakan, keputusan pembelian konsumen merupakan bagian dari studi mengenai tingkat 
laku konsumen terkait kebutuhan dan keinginan konsumen. 

Menurut Kotler dan Armstrong (dalam Ilhamalimy & Mahaputra, 2020:87), mengemukakan bahwa 
terdapat lima tahap yang dilalui konsumen dalam proses pengambilan keputusan, yaitu seperti terlihat pada 
gambar berikut: 

 
Gambar 3  

Proses Pengambilan Keputusan Pembelian 
Sumber: Kotler dan Armstrong (2014) 

 
Berikut faktor-faktor yang memengaruhi keputusan pembelian menurut Kotler dan Keller (2016:195) 

adalah faktor budaya, faktor sosial, faktor pribadi. 
Thompson dalam Ramadani (2019) menyebutkan terdapat beberapa indikator dalam keputusan 

pembelian yaitu: 
1. Sesuai Kebutuhan 

Konsumen akan melakukan pembelian produk jika sesuai yang dibutuhkan konsumen. Dan barang 
tersebut mudah untuk dicari. 

2. Memiliki Manfaat 
Konsumen menganggap produk yang dibeli berarti dan bermanfaat. 

3. Ketepatan dalam membeli produk 
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Produk memiliki harga dan kualitas yang sesuai dengan keinginan konsumen. 
4. Pembelian berulang 

Konsumen yang puas akan berpotensi mengulangi keputusan pembelian.  
Sedangkan menurut Kotler & Amstrong (2014) ada 4 indikator dalam keputusan Pembelian yaitu: 

1. Prioritas pembelian produk tertentu 
2. Mengevaluasi produk 
3. Memberikan rekomendasi kepada orang lain 
4. Melakukan pembelian ulang 
 
Minat Konsumen  

Minat adalah sesuatu yang pribadi dan berhubungan dengan sikap, individu yang berminat terhadap 
suatu obyek akan mempunyai kekuatan atau dorongan untuk melakukan serangkaian tingkah laku untuk 
mendekati atau mendapatkan obyek tersebut (Helmi, Arrafiqurrahman, & Maryoni, 2015). 

Kotler dan keller (dalam Satria, 2017) menyebutkan bahwa tingkah laku konsumen dalam membeli atau 
memilih suatu barang/jasa, berdasarkan pertimbangan-pertimbangan yang dimiliki oleh konsumen adalah 
definisi dari minat beli konsumen. Sementara Maulidah & Russanti (2021) menjelaskan meskipun minat beli 
konsumen merupakan suatu hal yang tidak sederhana, namun penting untuk diperhatikan karena hal ini faktor 
penentu suksesnya proses pemasaran suatu barang atau jasa.  

Minat konsumen terbentuk atas dasar adanya dorongan keinginan untuk kepentingan pribadinya, bisa 
terkait dengan kegemaran mengenai sesuatu yang disenangi oleh konsumen. Oleh karena itu konsumen 
cenderung untuk mengumpulkan data dan info yang terinci mengenai barang atau jasa yang mereka cari. 
Menurut Ferdinand dalam Salim dan Widaningsih (2017:523), indikator minat beli terdiri atas empat indikator 
antara lain minat transaksional, referensial, preferensial, eksploratif. 

 
Persepsi mengenai Sustainable Fashion 

Menurut Carey & Cervellon (dalam Sitio dkk., 2021) sustainable fashion merupakan bagian dari slow 
fashion (fashion lambat) atau dengan kata lain fashion ramah lingkungan. Dengan adanya konsep sustainable 
fashion limbah sandang bisa dikurangi. Sustainable fashion adalah konsep dimana konsumen bisa 
memperpanjang umur fesyen yang digunakan, dengan sustainable fashion konsumen bisa lebih menghargai 
pakaian yang dimiliki (Riselanov & Anwar, 2020). Menurut Wei (dalam Kim & Oh, 2020), fesyen 
berkelanjutan mengacu pada produk fesyen yang berkontribusi untuk menciptakan masa depan yang 
berkelanjutan tanpa mengorbankan atau setidaknya merugikan lingkungan dan masyarakat dalam proses 
produksi dan konsumsi. Kulsum (dalam Pramodhawardhani dkk., 2021) mengungkapkan bahwa, tujuan dari 
sustainable fashion adalah untuk merevisi cara produsen dalam berproduksi produk fesyen dan cara konsumen 
dalam mengonsumsi produk fesyen. 

Menurut Brismar dari Green Strategy (dalam Abdillah dkk., 2022) terdapat 7 cara dalam penerapan 
sustainable fashion, yaitu: 

 
Gambar 4 

Bentuk Penerapan Sustainable Fashion 
Sumber: Green Strategy 2019 

 
Sustainable fashion merupakan konsep yang tidak hanya dilakukan para pembuat industri fesyen saja 

melainkan juga dari konsumen yang harus sadar akan pembelian yang terlalu konsumtif yang bisa 
mendampakan terhadap lingkungan yang tercemar dari limbah tekstil, dikarenakan sustainable fashion adalah 
gaya berpakaian yang bertujuan untuk mengurangi dampak lingkungan yang disebabkan oleh industri pakaian. 
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Menurut Fadillah, dkk. (2021) sustainable fashion merupakan konsep yang bermaksud untuk 
meminimalisir kerusakan lingkungan yang terjadi karena pengaruh negatif dari adanya sampah industri fesyen. 
Variabel persepsi mengenai sustainable fashion diukur menggunakan indikator-indikator konsep sustainable 
fashion, teknik dan strategi dalam sustainable fashion, upaya konsumen menuju gerakan sustainable fashion 

Gambaran atau kerangka berpikirnya adalah sebagai berikut:  

 
Gambar 5 

Kerangka Berpikir Variabel Minat Konsumen, Persepsi mengenai Sustainable Fashion dan Keputusan 
Pembelian 

Sumber: Peneliti (2023) 
 
Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh minat konsumen, pengaruh persepsi mengenai 
sustainable fashion, serta pengaruh simultan dari minat konsumen dan persepsi mengenai sustainable fashion 
terhadap keputusan pembelian di Depok Thrift Market. 
 
Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
Ha1 :  terdapat pengaruh minat konsumen terhadap keputusan pembelian di Depok Thrift Market. 
Ha2 : terdapat pengaruh persepsi mengenai sustainable fashion terhadap keputusan pembelian di Depok 

Thrift Market. 
Ha3  :  terdapat pengaruh simultan antara minat konsumen dan persepsi mengenai sustainable fashion 

terhadap keputusan pembelian di Depok Thrift Market. 
 

2. Metode Penelitian 
Penelitian dilakukan di Depok Thrift Market. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode penelitian kuantitatif. Populasi dalam Penelitian ini adalah konsumen yang melakukan 
pembelian produk thrift atau pakaian bekas di Depok Thrift Market. Jumlah populasi pada penelitian ini tidak 
diketahui secara pasti. Sampel diambil dengan cara non random dengan teknik purposive sampling. Menurut 
Sugiyono (2020) dalam teknik pengambilan sampel purposive sampling peneliti menentukan persyaratan atau 
pertimbangan tertentu sebelum mengambil responden sebagai sampel. Adapun kriteria yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah: (a) responden yang membeli produk Thrift secara langsung di Depok Thrift Market, (b) 
responden yang pernah membeli produk Thrift di Depok Thrift Market. 

Rumus unknown population dari Snedecor and Cochran (dalam Riduwan, 2013) digunakan untuk 
menghitung jumlah sampel minimal yang harus digunakan dalam penelitian: 

 

 
Keterangan:  
n  = jumlah sampel 
Za = ukuran tingkat kepercayaan dengan 
a = 0,05, maka Z = 1,96 
σ = standar deviasi = 0,25 
e  = batas toleransi error pada penelitian ini adalah 5%: 0,05 

sehingga perhitungannya sebagai berikut:  

n  =  !(",$%).((,)*)
(,(*

"
)
 

n  = 96 

𝑛 = 	 $
𝑍𝑎/2𝜎
𝑒 +

!
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Berdasarkan perhitungan di atas agar jumlah responden cukup representatif maka sampel yang diambil 
minimal 96. Peneliti memutuskan menggunakan 100 responden sebagai sampel penelitian. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian berupa kuesioner. Kuesioner dalam penelitian ini 
digunakan untuk mengukur ketiga variabel menggunakan pertanyaan tertutup dan menggunakan skala likert. 

Kuesioner minat beli diukur berdasarkan indikator minat transaksional, minat referensial, minat 
preferensial, minat eksploratif. Variabel persepsi Sustainable fashion dapat diukur menggunakan indikator 
konsep sustainable fashion, teknik dan strategi dalam sustainable fashion, upaya konsumen menuju gerakan 
sustainable fashion. Sedangkan variabel keputusan pembelian diukur menggunakan indikator prioritas 
pembelian produk tertentu, mengevaluasi produk, merekomendasikan kepada orang lain, melakukan 
pembelian ulang. 

Sebelum dilakukan penyebaran pada sampel penelitian, peneliti melakukan uji coba instrumen dan 
melakukan uji validitas dan uji reliabilitas pada instrumen penelitian. Hasil uji validitas dan reliabilitas uji coba 
instrumen didapat bahwa keseluruhan dari 33 butir pernyataan kuesioner uji coba dinyatakan valid. Uji 
reliabilitas dilakukan dengan menggunakan rumus Cronbach’s Alpha. Hasil uji reliabilitas didapatkan bahwa 
nilai Cronbach Alpha untuk variabel minat konsumen sebesar 0,951, variabel persepsi mengenai sustainable 
fashio sebesar 0,954 dan variabel keputusan pembelian sebesar 0,964. Ketiga hasil perhitungan ini lebih dari 
0,60. Maka ketiga kuesioner dinyatakan reliabel. 

 
Teknik Analisis data 

Teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah untuk menguji apakah terdapat 
pengaruh signifikan antara minat konsumen dan persepsi mengenai sustainable fashion terhadap keputusan 
pembelian di Depok Thrift Market. Sehingga hal ini dimaksudkan untuk menghitung pengaruh dari masing–
masing variabel. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji asumsi klasik (uji 
normalitas, uji heteroskedastisitas, dan uji multikolinearitas), analisis regresi linear berganda, analisis korelasi 
dan koefisien determinasi serta pengujian hipotesis. 

 
3. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
3.1. Hasil Penelitian 
1. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 

Tabel 1 
Uji Normalitas Data 

 

Tabel 1 menampilkan nilai signifikansi (Asymp. Sig.) lebih besar dari 0,05, maka kesimpulan yang 
didapat adalah data berdistribusi normal. 

 
b. Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 2 
Uji Heteroskedastisitas 

 



CITIZEN: Jurnal Ilmiah Multidisiplin Indonesia   
Vol 5, No. 1, 2025  
ISSN: 2807-5994 
https://journal.das-institute.com/index.php/citizen-journal 
 

Hlm | 216 
www.journal.das-institute.com 

Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel minat konsumen (X1) dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,186 > 0,05 dan variabel persepsi mengenai sustainable fashion (X2) dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,316 > 0,05. Maka kesimpulan yang didapat adalah tidak terjadi heteroskedastisitas 
dalam data penelitian. 

 
c. Uji Multikolinearitas 

Tabel 3  
Uji Multikolinearitas Data 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai Variance Inflation Factor (VIF) dari variabel minat konsumen 
(1,109) dan persepsi mengenai sustainable fashion (1,109). Hal ini menunjukkan bahwa nilai VIF dari 
masing-masing variabel independen kurang dari 10. Kesimpulan atas angka-angka ini bahwa antara 
variabel dalam model regresi tidak terdapat masalah multikolinearitas. Sedangkan nilai tolerance dari tiap 
variabel yaitu minat konsumen (0,902) dan  persepsi mengenai sustainable fashion (0,902). Kesimpulan 
yang dapat diambil adalah nilai tolerance dari masing-masing variabel independen lebih dari 0,1 artinya 
multikolinearitas tidak terjadi dalam model regresi. 

 
2. Analisis Data 
a. Analisis Regresi Linear Berganda 

 
Tabel 4  

Analisis Regresi Linear Berganda 

 
Berdasarkan tabel 4, analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa nilai constant pada kolom 

B sebesar 23,833, Minat Konsumen (X1) sebesar 0,279, Sustainable Fashion (X2) sebesar 0,323. Sehingga 
didapatkan persamaan regresi sebagai berikut: Y = 23,833 + 0,279 X1 + 0,323 X2.  

 
b. Analisis Korelasi dan Koefisien Determinasi 

 
Tabel 5 

Analisis Korelasi Berganda 

 
 
Tabel 5 menunjukkan nilai korelasi (R) sebesar 0,422. Dengan nilai tersebut variabel minat 

konsumen (X1) dan sustainable fashion (X2) terhadap keputusan pembelian (Y) mempunyai derajat 
hubungan sedang dengan bentuk hubungan variabel yang positif. 



CITIZEN: Jurnal Ilmiah Multidisiplin Indonesia   
Vol 5, No. 1, 2025  
ISSN: 2807-5994 
https://journal.das-institute.com/index.php/citizen-journal 
 

Hlm | 217 
www.journal.das-institute.com 

Tabel 5 menunjukkan nilai R Square sebesar 0,173 atau 17,3%. Hal tersebut memiliki arti bahwa 
variabel minat konsumen (X1), dan sustainable fashion (X2) dalam penelitian ini memengaruhi variabel 
keputusan pembelian (Y) sebesar 0,173 atau 17,3% sedangkan 82,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang 
tidak diteliti dalam penelitian. 

 
3. Pengujian Hipotesis 
a. Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji T) 

Uji t dilakukan untuk meguji hipotesis penelitian mengenai pengaruh dari masing-masing variabel 
bebas yaitu minat konsumen dan persepsi mengenai sustainable fashion secara parsial terhadap variabel 
terikat yaitu keputusan pembelian. 

 
Tabel 6 

Pengujian Hipotesis Uji t (Parsial) 
 

 
 

Berdasarkan tabel 6, hasil pengujian hipotesis secara parsial dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a) Pengaruh Minat Konsumen terhadap Keputusan pembelian 

Angka thitung 3,017 > ttabel 1,985 dengan nilai signifikansi (Sig.) 0,003 < 0,050 dapat 
disimpulkan bahwa H01 ditolak dan Ha1 diterima. Artinya, keputusan pembelian dipengaruhi secara 
signifikan oleh minat konsuman. 

b) Pengaruh Sustainable Fashion terhadap Keputusan Pembelian 
Angka thitung 2,341 > ttabel 1,985 dengan nilai signifikansi (Sig.) 0,021 < 0,050, dapat 

disimpulkan bahwa H02 ditolak dan Ha2 diterima. Artinya, keputusan pembelian dipengaruhi secara 
signifikan oleh persepsi mengenai sustainable fashion. 

 
b. Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

 
Tabel 7  

Pengujian Hipotesis Uji F (Simultan) 

 

Tabel 7 menunjukkan hasil pengujian hipotesis secara simultan. Hasil perhitungan untuk variabel 
minat konsumen dan sustainable fashion terhadap keputusan pembelian didapat hasil Fhitung 10,534 > Ftabel 
3,09 dengan nilai signifikansi (Sig.) 0,000 < 0,050. Angka ini dapat diinterpretasikan bahwa ada pengaruh 
signifikan secara simultan antara minat konsumen dan persepsi mengenai sustainable fashion terhadap 
keputusan pembelian.  

 
3.2. Pembahasan Penelitian 

Variabel minat konsumen (X1) dan persepsi mengenai sustainable fashion (X2) terhadap keputusan 
pembelian (Y) mempunyai derajat hubungan sedang dengan bentuk hubungan variabel yang positif. Besaran 
pengaruh minat konsumen dan persepsi mengenai sustainable fashion dalam menentukan keputusan pembelian 
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dalam penelitian ini adalah sebesar 0,173 atau 17,3% sedangkan 82,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang 
tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Hasil pengujian hipotesis secara parsial didapat bahwa terdapat pengaruh signifikan minat konsumen 
terhadap keputusan pembelian produk thrift. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang menemukan bahwa 
minat memengaruhi keputusan pembelian konsumen (Faradila dkk., 2022; Setiawan, dkk., 2024; Anggraini, 
2023). Hasil pengujian hipotesis parsial kedua terdapat pengaruh signifikan antara persepsi mengenai 
sustainable fashion terhadap keputusan pembelian produk thrift. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Putri 
& Sukati (2024) dalam penelitiannya menemukan bahwa persepsi konsumen berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan pembelian. Hasil penelitian lain juga ditemukan bahwa persepsi nilai memiliki pengaruh tidak 
langsung terhadap keputusan pembelian (Putri & Meria, 2023). Meskipun ada perbedaan konteks dalam 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan penelitian Putri & Meria (2023). Dalam penelitian Putri & 
Meria menggunakan pendekatan penelitian Struktural Equation Modeling, sementara dalem penelitian ini 
menggunakan pendekatan penelitian regresi linear berganda. Hasil pengujian hipotesis secara simultan didapat 
bahwa minat konsumen dan persepsi mengenai sustainable fashion memiliki pengaruh terhadap keputusan 
pembelian produk thrift. 

 
4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan berdasarkan data yang telah diolah, maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh minat konsumen dan persepsi mengenai sustainable fashion terhadap 
keputusan pembelian di Depok Thrift Market Tahun 2023, maka dapat ditarik simpulan dari hasil penelitian 
sebagai berikut terdapat pengaruh signifikan minat konsumen terhadap keputusan pembelian di Depok Thrift 
Market Tahun 2023, terdapat pengaruh signifikan persepsi mengenai sustainable fashion terhadap keputusan 
pembelian di Depok Thrift Market Tahun 2023, serta terdapat pengaruh signifikan secara simultan antara minat 
konsumen dan persepsi mengenai sustainable fashion terhadap keputusan pembelian di Depok Thrift Market 
tahun 2023. 

Lebih lanjut, peneliti memberikan saran untuk menjangkau konsumen yang lebih luas, pengusaha atau 
penjual produk thrift sebaiknya memilah dan memilih produk thrift yang benar-benar layak pakai, sekaligus 
mengkampanyekan dan menginformasikan kepada konsumen tentang sustainable fashion agar nilai-nilai 
keberlanjutan yang terkait dengan produk thrift bisa mengurangi dampak negatif limbah fesyen bagi 
lingkungan. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan bagi semua yang mulai melakukan 
penelitian sejenis. Menambahkan variabel yang lebih beragam dan lebih lengkap diperlukan bagi penelitian 
selanjutnya.  
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